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This study aims to examine the effect of financial literacy, 

self-control, and lifestyle on the consumptive behavior of 

students at the Faculty of Economics and Business, 

Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. The study 

employed a quantitative approach using primary data 

collected through questionnaires from 95 students 

selected based on the Slovin formula. Data were analyzed 

using multiple linear regression with SPSS version 26. The 

results indicate that financial literacy and self-control have 

a significant negative effect on consumptive behavior, 

while lifestyle has a significant positive effect. These 

findings suggest that improving financial literacy and self-

control, while promoting a balanced lifestyle, can help 

reduce consumptive behavior among university students. 

 

INTRODUCTION 
Perkembangan teknologi digital, media sosial, dan platform e-commerce 

telah mengubah pola konsumsi masyarakat, khususnya pada kalangan 
mahasiswa. Kemudahan akses berbelanja secara daring, berbagai promosi, serta 
penggunaan dompet digital mendorong meningkatnya perilaku konsumtif yang 
lebih didasarkan pada keinginan daripada kebutuhan. Mahasiswa sebagai 
generasi muda memiliki kecenderungan mengikuti tren dan gaya hidup yang 
berkembang sehingga berpotensi melakukan pengeluaran yang kurang 
terencana. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pemahaman mengenai 
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faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa, terutama 
literasi keuangan, self-control, dan gaya hidup.  

Perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa semakin meningkat dalam 
beberapa tahun terakhir. Pola konsumtif mahasiswa tersebut meningkat 
signifikan seiring kemudahan akses produk dan layanan melalui platform digital 
(Ramadhan et al., 2025). Fenomena ini terlihat dari meningkatnya frekuensi 
belanja online, penggunaan layanan paylater, serta konsumsi yang lebih 
berorientasi pada gaya hidup dibanding kebutuhan dasar. Kemudahan transaksi 
digital ini didukung oleh tingginya kepercayaan mahasiswa terhadap sistem 
pembayaran elektronik. Kepercayaan (trust) merupakan faktor kunci yang 
mendorong individu untuk menggunakan layanan mobile banking secara 
berkelanjutan (Yuniati et al., 2022). Dalam konteks perilaku konsumtif, integrasi 
layanan perbankan yang semakin dipercaya ini memberikan aksesibilitas tanpa 
batas bagi mahasiswa untuk melakukan transaksi kapan saja, yang jika tidak 
disertai kontrol diri, akan memicu pembelian impulsif. 

Berdasarkan survei Jakpat yang dirilis melalui Databoks Katadata (2025), 
sebanyak 53% masyarakat Indonesia mengonsumsi kopi susu instan sebagai 
pilihan utama, diikuti oleh kopi hitam instan sebesar 43%, serta konsumsi kopi 
dari kafe atau restoran sebesar 28%. Temuan ini menunjukkan bahwa konsumsi 
produk gaya hidup seperti kopi tidak lagi sekadar kebutuhan, melainkan telah 
menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari yang dipengaruhi oleh kemudahan 
akses dan preferensi terhadap kepraktisan. Kondisi tersebut mencerminkan 
adanya kecenderungan perilaku konsumtif, di mana individu cenderung 
mengonsumsi produk secara rutin bahkan di luar kebutuhan utama. Hal ini juga 
didukung oleh berkembangnya tren konsumsi minuman kekinian dan aktivitas 
pembelian yang semakin mudah dilakukan melalui platform digital. Dengan 
demikian, perubahan pola konsumsi ini menunjukkan bahwa gaya hidup 
modern berperan penting dalam mendorong perilaku konsumtif, terutama di 
kalangan mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda. 

Penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 
konsumtif menunjukkan inkonsistensi. Literasi keuangan ditemukan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 
dalam beberapa studi (Cahyani et al., 2025; Khairulanam & Surjanti, 2024). 
Sebaliknya, sejumlah temuan lain melaporkan bahwa literasi keuangan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif (Ramadhan et al., 2025; 
Wati et al., 2024; Wulandari et al., 2025). Perbedaan temuan ini menunjukkan 
adanya research gap yang perlu dikaji kembali. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pengujian integratif antara 
variabel kontrol diri dan gaya hidup dalam memoderasi literasi keuangan di 
tengah fenomena digitalisasi ekonomi saat ini. Meskipun penelitian mengenai 
perilaku konsumtif sudah banyak dilakukan, studi ini memberikan nilai tambah 
dengan mengaitkan perilaku tersebut pada mahasiswa FEB yang secara 
akademis telah terpapar materi manajemen keuangan. Selain itu, penelitian ini 
menangkap dinamika tren konsumsi modern yang dipengaruhi oleh eksistensi 
media sosial, sebuah variabel yang sering kali luput dalam kajian literasi 
keuangan tradisional. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 
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memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai mengapa 
pengetahuan ekonomi tidak selalu linear dengan praktik keuangan individu di 
era digital. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dengan menguji pengaruh literasi 
keuangan, self-control, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai perilaku 
keuangan mahasiswa serta memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
perguruan tinggi dalam meningkatkan literasi keuangan dan pengelolaan 
keuangan pribadi mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh literasi keuangan, self-control, dan gaya hidup terhadap perilaku 
konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bhayangkara 
Jakarta Raya. 
 
THEORETICAL REVIEW 

Theory of Planned Behavior (TPB) 
Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior dikemukakan 

oleh Icek Ajzen dalam artikelnya berjudul The Theory of Planned Behavior yang 
diterbitkan dalam jurnal Organizational Behavior and Human Decision 
Processes pada tahun 1991. Perilaku individu tidak muncul secara spontan, 
melainkan didahului oleh niat (behavioral intention) (Ajzen, 1991). Niat tersebut 
merupakan indikator kesiapan individu untuk melakukan suatu tindakan dan 
dipengaruhi oleh tiga konstruk utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude 
toward the behavior), norma subjektif (subjective norm), dan persepsi kontrol 
perilaku (perceived behavioral control). Dalam konteks penelitian ini, literasi 
keuangan berperan dalam membentuk sikap rasional terhadap pengelolaan 
keuangan, gaya hidup berkaitan dengan norma subjektif yang dipengaruhi 
lingkungan sosial, sedangkan Self Control berkaitan dengan perceived 
behavioral control yang menentukan kemampuan individu mengendalikan 
perilaku konsumsi.  
 
Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu untuk memahami 
konsep keuangan dasar seperti inflasi, bunga majemuk, serta diversifikasi risiko 
sehingga mampu membuat keputusan keuangan yang tepat (Lusardi & Mitchell, 
2014). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan merupakan 
rangkaian kegiatan untuk meningkatkan wawasan (knowledge), keterampilan 
(skill), dan kepercayaan diri (confidence) konsumen agar mampu mengelola 
keuangan dengan lebih baik. Hal ini bukan sekadar tentang mengetahui jenis 
produk perbankan, melainkan bagaimana pengetahuan tersebut diaplikasikan 
dalam pengambilan keputusan ekonomi sehari-hari. 

Literasi keuangan dapat diukur melalui empat indikator utama: (1) 
Pengetahuan dasar manajemen keuangan, yang mencakup pemahaman tentang 
inflasi dan nilai waktu uang; (2) Pengelolaan tabungan dan investasi; (3) 
Pengelolaan asuransi atau manajemen risiko; serta (4) Pengetahuan mengenai 
kredit dan pinjaman (Chen & Volpe, 1998). Pengetahuan mengenai kredit dan 
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pinjaman juga berkaitan erat dengan kesadaran akan risiko keamanan digital. 
Persepsi terhadap risiko kecurangan menjadi pertimbangan penting dalam 
aktivitas keuangan digital (Adani et al., 2026). Hal ini mengimplikasikan bahwa 
mahasiswa dengan literasi keuangan yang komprehensif seharusnya tidak 
hanya memahami mekanisme pinjaman, tetapi juga waspada terhadap potensi 
fraud yang sering menyertai tawaran-tawaran konsumtif di platform digital. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Haryana, 2020) yang 
menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perilaku konsumtif. Hasil tersebut menjelaskan bahwa semakin baik 
tingkat literasi keuangan seseorang, semakin rendah kecenderungannya untuk 
berperilaku konsumtif karena individu mampu mengelola keuangan secara 
bijaksana, membedakan antara kebutuhan dan keinginan, serta mengambil 
keputusan keuangan yang lebih rasional. Akan tetapi, terdapat penelitian yang 
dilakukan oleh (Wati et al., 2024) menjelaskan bahwa literasi keuangan tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

 
Self-Control 

 Menurut buku (Jasmine, 2022) Kontrol diri didefinisikan sebagai kapasitas 
individu dalam mengorganisasi, mengelola, serta menentukan arah perilakunya 
guna mencapai hasil atau implikasi yang menguntungkan. Hal ini 
mengimplikasikan bahwa keberhasilan seseorang dalam menghadapi tuntutan 
eksternal sangat bergantung pada sejauh mana ia mampu mengelola dorongan 
internalnya agar tetap selaras dengan nilai-nilai rasional dan tujuan finansial 
yang telah ditetapkan. 

Kontrol diri terbagi ke dalam tiga dimensi utama: (1) Kontrol perilaku 
(behavioral control), yaitu kemampuan untuk memodifikasi atau menghentikan 
suatu tindakan; (2) Kontrol kognitif (cognitive control), kemampuan mengolah 
informasi yang tidak diinginkan dengan cara memberi penilaian positif; dan (3) 
Kontrol dalam mengambil keputusan (decisional control), kemampuan untuk 
memilih tindakan berdasarkan apa yang diyakini benar (Averill, 1973). 
Mahasiswa dengan decisional control yang kuat akan mampu menolak ajakan 
teman untuk berbelanja jika hal tersebut tidak sesuai dengan rencana 
anggarannya. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Khairulanam & Surjanti, 
2024) yang menyatakan bahwa self-control memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perilaku konsumtif. Hasil tersebut menjelaskan bahwa penguatan 
aspek kontrol diri diprediksi akan menurunkan tingkat perilaku konsumtif 
secara signifikan karena mahasiswa memiliki kedaulatan penuh atas keputusan 
belanjanya tanpa terpengaruh oleh tekanan eksternal maupun dorongan 
emosional. Akan tetapi, terdapat penelitian yang dilakukan oleh (Cahyani et al., 
2025) menjelaskan bahwa self-control tidak mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku konsumtif. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Self-Control berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 
 
Gaya Hidup 

Menurut buku (Andrian et al., 2022) Gaya hidup adalah bagian dari 
kebutuhan sekunder manusia yang bisa berubah bergantung zaman atau 
keinginan seseorang untuk mengubah gaya hidupnya. Dalam perkembangan 
masyarakat modern, gaya hidup tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan 
kebutuhan dasar, tetapi juga sebagai sarana untuk mengekspresikan identitas 
diri serta menunjukkan posisi sosial dalam lingkungan masyarakat. 

Gaya hidup umumnya diukur menggunakan instrumen AIO (Activities, 
Interests, Opinions) yang mencakup dimensi utama, yaitu (1) Aktivitas 
(Activities), mencakup bagaimana mahasiswa menghabiskan waktu, seperti 
hobi, belanja, atau bersosialisasi; (2) Minat (Interests), berkaitan dengan apa yang 
dianggap penting, seperti minat pada fashion, teknologi, atau kuliner; dan (3) 
Opini (Opinions), mengenai pandangan mereka terhadap diri sendiri dan isu-isu 
sosial (Plummer, 1974). Penggabungan ketiga indikator ini akan membentuk 
profil gaya hidup mahasiswa, apakah cenderung hemat atau hedonis. Gaya 
hidup modern yang cenderung hedonis sering kali menjadi pemicu utama 
perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Afrilia et al., 2025) yang 
menyatakan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
perilaku konsumtif. Hasil tersebut menjelaskan bahwa gaya hidup yang tidak 
terkendali akan mengaburkan batas antara kebutuhan dan keinginan, sehingga 
konsumsi dilakukan demi kepuasan psikologis semata. Akan tetapi, terdapat 
penelitian yang dilakukan oleh (Aini et al., 2026) menjelaskan bahwa gaya hidup 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku konsumtif karena 
gaya hidup diposisikan sebagai variabel mediasi. 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3: Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 

 
Perilaku Konsumtif 

Menurut buku (Fatmawatie, 2022) Perilaku konsumtif merupakan suaru 
perilaku yang lebih mementingkan gaya hidup dan kepuasan semata daripada 
kebutuhan. Perilaku ini melekat pada individu ketika mereka membeli sesuatu 
di luar kebutuhan (need) dan lebih mengutamakan faktor keinginan (want) 
semata. Selain itu, perilaku konsumtif merupakan pola hidup yang ditandai 
dengan keinginan untuk membeli barang-barang yang kurang atau tidak 
diperlukan, yang sering kali disertai dengan perasaan tidak puas apabila barang 
yang diinginkan belum dimiliki. 

Indikator perilaku konsumtif biasanya diukur melalui beberapa dimensi 
utama. Beberapa indikatornya meliputi: (1) Mengutamakan keinginan dari pada 
kebutuhan, (2) Membeli produk atas pertimbangan harga bukan berdasarkan 
manfaat, (3) Membeli barang secara berlebihan, (4) Membeli barang untuk 
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pemenuhan gaya hidup, (5) Membeli barang karena kemasan unik dan menarik 
dan (6) Membeli barang untuk menaikkan status sosial (Islami et al., 2023). 

Menurut (Fatmawatie, 2022) Terdapat dua faktor utama yang 
mempengaruhi perilaku ini, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
meliputi motivasi, proses dan pengalaman belajar, kepribadian, keadaan 
ekonomi, gaya hidup, dan konsep diri individu dalam memandang sebuah 
barang. Sementara itu, faktor eksternal mencakup pengaruh budaya, kelas sosial, 
keluarga, grup referensi. Di era digital 4.0, kemudahan akses melalui platform e-
commerce dan paparan iklan media sosial yang dipersonalisasi menjadi faktor 
eksternal yang sangat dominan dalam mempercepat pengambilan keputusan 
pembelian yang impulsif. 
 
Kerangka Konseptual  
 

 
 

Gambar Kerangka Pikir 
 
METHODOLOGY   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena 
serta hubungan-hubungannya dengan tujuan mengembangkan dan 
menggunakan model matematis, teori, dan atau hipotesis yang berkaitan dengan 
fenomena alam (Hardani et al., 2020). 

Populasi penelitian dapat diartikan sebagai keseluruhan individu (bisa 
berupa manusia atau benda/objek) yang memiliki karakteristik yang sama serta 
menjadi sasaran kemana hasil penelitian akan diberlakukan (Sugeng, 2022). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Bhayangkara Jakarta Raya yang terdiri dari program studi 
Akuntansi dan Manajemen angkatan 2022 sampai dengan angkatan 2025 adalah 
sebagai berikut: Akuntansi: 557 mahasiswa, Manajemen: 1.248 mahasiswa, 
Sehingga total populasi sebanyak 1.805 mahasiswa. 

Sampel adalah sekelompok objek, orang, atau peristiwa yang dipilih dari 
populasi yang lebih besar, yang digunakan untuk memberikan dasar bagi 
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penarikan kesimpulan tentang populasi tersebut melalui analisis statistik (Hair 
et al., 2019). Banyaknya jumlah sampel dalam penelitian ini akan ditentukan 
dengan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sebanyak 95 responden. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
non probability sampling dengan metode purposive sampling. Purposive 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sehingga hanya anggota 
populasi yang memenuhi kriteria-kriteria tersebut yang bisa dipilih sebagai 
sampel penelitian (Sugeng, 2022). Adapun kriteria responden yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bhayangkara 

Jakarta Raya.  
2. Mahasiswa yang masih menempuh perkuliahan pada semester berjalan. 
3. Mahasiswa yang pernah atau sering melakukan aktivitas belanja (baik 

secara online maupun offline) untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup.  
4. Bersedia mengisi kuesioner penelitian secara lengkap dan jujur. 
 
RESULTS 
Pengujian kelayakan data dengan asumsi klasik normalitas. 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi

zed 

Residual 

N 95 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

4,09009409 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,085 

Positive ,085 

Negative -,075 

Test Statistic ,085 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,089c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data output SPSS yang diolah, 2026 
 

Uji normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test untuk mengetahui apakah data residual berdistribusi normal. Berdasarkan 
Tabel diatas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,089. Nilai tersebut 
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,089 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi telah 
memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
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Sumber: Data output SPSS yang diolah, 2026 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance yang 

diperoleh dari uji multikolinearitas untuk variabel literasi keuangan adalah 
0,981, gaya hidup sebesar 0,984, dan self-control sebesar 0,996 lebih besar dari 
0,1. Di sisi lain, nilai VIF yang dihasilkan berturut-turut adalah 1,019; 1,016; dan 
1,004 lebih kecil dari 10, sehingga tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Model Summaryb 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,666a ,444 ,425 4,15697 1,754 

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Self Control, Literasi 

Keuangan 

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber: Data output SPSS yang diolah, 2026 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 

1,754. Untuk menentukan ada atau tidaknya autokorelasi, nilai DW tersebut 
dibandingkan dengan nilai d teoritis (dU dan dL) pada tabel Durbin-Watson 
dengan tingkat signifikansi 5%. Dengan n = 95 dan k = 3, diketahui nilai dU 
sebesar 1,7316 dan dL sebesar 1,6015. Kriteria pengujian tidak terjadinya 
autokorelasi adalah dU < d < 4 – dU. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
1,7316 < 1,754 < 4 – 1,7316 atau 1,7316 < 1,754 < 2,2684. Dengan demikian, hasil 
uji autokorelasi menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak mengalami autokorelasi. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandard

ized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearit

y Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tol

era

nce VIF 

1 (Constant) 15,19

9 

2,305 
 

6,595 ,000 
  

Literasi 

Keuangan 

-,359 ,091 -,311 -

3,937 

,000 ,981 1,019 

Self Control -,242 ,081 -,235 -

2,978 

,004 ,984 1,016 

Gaya Hidup ,538 ,078 ,541 6,905 ,000 ,996 1,004 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
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Sumber: Data output SPSS yang diolah, 2026 

 
Berdasarkan Gambar diatas Grafik Scatterplot, dapat diketahui bahwa titik-

titik data menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta 
tidak membentuk pola tertentu, seperti pola bergelombang, melebar, maupun 
menyempit. Penyebaran titik yang tidak teratur tersebut menunjukkan bahwa 
varians residual pada model regresi bersifat konstan. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala 
heteroskedastisitas. 

 
 
 
 

Sumber: Data output SPSS yang diolah, 2026 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandard

ized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts 

t Sig. 

Collinearit

y Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tol

era

nce VIF 

1 (Constant) 15,19

9 

2,305 
 

6,595 ,000 
  

Literasi 

Keuangan 

-,359 ,091 -,311 -

3,937 

,000 ,981 1,019 

Self Control -,242 ,081 -,235 -

2,978 

,004 ,984 1,016 

Gaya Hidup ,538 ,078 ,541 6,905 ,000 ,996 1,004 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 
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Berdasarkan hasil uji t, variabel Literasi Keuangan memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dengan koefisien -0,359, sehingga berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Variabel Self-Control 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 (< 0,05) dengan koefisien -0,242, yang 
menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. 
Sementara itu, variabel Gaya Hidup memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 
0,05) dengan koefisien 0,538, sehingga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku konsumtif. Dengan demikian, ketiga hipotesis dalam 
penelitian ini diterima. 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

1254,686 3 418,229 24,203 ,000b 

Residual 1572,514 91 17,280   

Total 2827,200 94    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Self Control, Literasi Keuangan 

Sumber: Data output SPSS yang diolah, 2026 

Berdasarkan hasil uji F, maka dapat diketahui bahwa Fhitung memiliki nilai 
24,203 yang mana angka tersebut lebih besar dari nilai Ftabel yakni 2,70 (24,203 > 
2,70). Hal ini berarti bahwa ketiga variabel independen, yakni literasi keuangan, 
self-control, dan gaya hidup secara serentak (simultan) berpengaruh terhadap 
variabel dependen perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Bhayangkara Jakarta raya. 

DISCUSSION 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Semakin baik tingkat literasi keuangan 
yang dimiliki mahasiswa, maka kecenderungan untuk melakukan perilaku 
konsumtif akan semakin rendah. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan dan 
pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih mampu menyusun anggaran, 
mengelola pengeluaran, serta mempertimbangkan manfaat dan kebutuhan 
sebelum melakukan pembelian. Temuan ini sejalan dengan konsep literasi 
keuangan yang menyatakan bahwa kemampuan memahami dan mengelola 
keuangan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan ekonomi yang rasional 
sehingga mampu mengurangi perilaku konsumtif (Haryana, 2020). 

Selanjutnya, self control juga berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 
Individu yang memiliki kemampuan mengendalikan diri lebih mampu menahan 
dorongan untuk melakukan pembelian yang bersifat impulsif dan lebih 
mempertimbangkan kebutuhan dibandingkan keinginan. Kemampuan 
mengontrol emosi dan keinginan tersebut membantu mahasiswa dalam 
mengelola perilaku konsumsi secara lebih bijaksana. Oleh karena itu, semakin 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 

Vol.4.,No.2.,2026: July 

  339 
 

tinggi tingkat self control seseorang, semakin rendah kecenderungan untuk 
berperilaku konsumtif (Khairulanam & Surjanti, 2024). 

Di sisi lain, gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 
mahasiswa. Mahasiswa yang cenderung mengikuti tren, perkembangan media 
sosial, dan gaya hidup modern memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk 
melakukan konsumsi demi memenuhi keinginan, memperoleh pengakuan sosial, 
atau mengikuti lingkungan pergaulan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
gaya hidup menjadi salah satu faktor yang mendorong peningkatan perilaku 
konsumtif, terutama pada mahasiswa yang berada pada usia produktif dan aktif 
menggunakan media digital (Afrilia et al., 2025). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku 
konsumtif mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal berupa literasi keuangan 
dan self control, serta faktor eksternal berupa gaya hidup. Temuan ini memberikan 
implikasi bahwa peningkatan literasi keuangan dan kemampuan pengendalian 
diri perlu terus dikembangkan, di samping membangun kesadaran mahasiswa 
dalam menyikapi pengaruh gaya hidup agar mampu mengambil keputusan 
konsumsi yang lebih rasional. 
 
CONCLUSIONS AND RECOMMENDATIONS 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh literasi keuangan, self-
control, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bhayangkara Jakarta 
Raya.  

2. Self-control berpengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bhayangkara Jakarta Raya.  

3. Gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. 
 

Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Mahasiswa diharapkan dapat terus meningkatkan literasi keuangan agar 

mampu mengelola keuangan secara bijaksana dan mengurangi perilaku 
konsumtif. 

2. Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan self-control dalam 
mengendalikan pengeluaran, terutama dalam penggunaan media sosial dan 
platform e-commerce. 

3. Universitas diharapkan dapat meningkatkan program edukasi literasi 
keuangan, seperti seminar, pelatihan, atau workshop mengenai pengelolaan 
keuangan pribadi untuk mendukung terbentuknya perilaku keuangan yang 
lebih bertanggung jawab. 
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FURTHER STUDY 

Peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanaan penelitian ini masih terdapat 
beberapa keterbatasan yang melingkupinya, antara lain: 
1. Data rata-rata responden dalam penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

diperoleh melalui kuesioner sehingga hasil penelitian bergantung pada 
persepsi dan kejujuran masing-masing responden. Selain itu, dalam proses 
analisis dilakukan penghapusan data outlier sehingga hanya data yang 
memenuhi kriteria analisis yang digunakan. Oleh karena itu, hasil penelitian 
perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena didasarkan pada data yang 
telah melalui proses outlier dan perhitungan statistik. 

2. Instrumen pengumpulan data utamanya menggunakan kuesioner secara 
digital melalui google form, di mana terdapat kemungkinan jawaban yang 
diberikan oleh responden tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi riil atau 
objektif yang sebenarnya terjadi di lapangan akibat adanya unsur 
subjektivitas pengisian. 

3. Kemampuan variabel independen (Literasi Keuangan, Self-Control, dan Gaya 
Hidup) dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Perilaku Konsumtif) 
dalam penelitian ini dibatasi oleh nilai Adjusted R Square sebesar 42,5%. Hal 
ini berarti masih terdapat sisa sebesar 57,5% variasi perilaku konsumtif yang 
dipengaruhi oleh variabel-variabel eksternal lain di luar model penelitian ini. 

 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 
1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model penelitian ini 

secara lebih luas dengan menambahkan variabel-variabel independen baru 
yang berpotensi mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa, seperti 
digital payment, financial technology, pengaruh media sosial, maupun teman 
sebaya, sehingga model penelitian yang dihasilkan menjadi lebih 
komprehensif. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas wilayah dan cakupan 
populasi sampel penelitian, tidak hanya berfokus pada satu fakultas di 
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, melainkan melibatkan beberapa 
universitas lain agar memperoleh gambaran dinamika sosiologi konsumsi 
yang lebih komprehensif. 
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